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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi adopsi nasabah dalam menggunakan Green Banking 
Technology. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-eksploratif dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif yang didukung dengan data kualitatif. 
Studi pertama adalah tahap eksploratif konstruk potensial. Sedangkan, studi 
kedua adalah pengujian kuantitatif terhadap model Technology Acceptance 
Model 3 (TAM 3) sebagai model dasar. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling, sedangkan populasi dalam penelitian 
ini adalah nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) yang berdomisili di D.I. 
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan sampel dari penyebaran kuesioner yang 
melibatkan 150 responden. Adapun metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) dengan menggunakan alat bantu analisis software WarpPLS 8.0. Sebanyak 
tujuh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Adapun hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Output Quality, Result Demonstrability, dan 
Perceived Ease Of Use memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Perceived Usefulness, kemudian Computer Self-Efficacy dan Perceived 
Enjoyment memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived Ease Of 
Use, serta Perceived Usefulness dan Perceived Ease Of Use memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention. Selanjutnya, implikasi dari 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi BSI ataupun industri 
perbankan syariah lainnya untuk meningkatkan kualitas layanan Green Banking 
Technology guna memenuhi kebutuhan nasabah dalam hal teknologi keuangan 
Islam. 

Kata Kunci:  Green Banking Technology. Technology Acceptance Model 3 
(TAM 3), Bank Syariah Indonesia (BSI) 
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ABSTRACT 

This study aims to test and determine the factors that influence customer 
adoption in using Green Banking Technology. This research is a descriptive–
exploratory research using a quantitative approach supported by qualitative 
data. The first study is an explorative stage of potential constructs. Meanwhile, 
the second study is a quantitative test of the Technology Acceptance Model 3 
(TAM 3) model as the basic model. The sampling technique used purposive 
sampling method, while the population in this study were Bank Syariah 
Indonesia (BSI) customers who live in D.I. Yogyakarta. This study used a sample 
from distributing questionnaires involving 150 respondents. The analysis method 
used in this research is Partial Least Square Structural Equation Modeling 
(PLS-SEM) using the WarpPLS 8.0 software analysis tool. A total of seven 
hypotheses proposed in this study were accepted. The results of this study 
indicate that Output Quality, Result Demonstrability, and Perceived Ease of Use 
have a positive and significant influence on Perceived Usefulness, then 
Computer Self-Efficacy and Perceived Enjoyment have a positive and significant 
influence on Perceived Ease of Use, and Perceived Usefulness and Perceived 
Ease of Use have a positive and significant influence on Behavioral Intention. 
Furthermore, the implications of this research are expected to be input for BSI 
or other Islamic banking industries to improve the quality of Green Banking 
Technology services to meet customer needs in terms of Islamic financial 
technology. 

Keywords: Green Banking Technology. Technology Acceptance Model 3 (TAM  
3), Bank Syariah Indonesia (BSI) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi dan perkembangan teknologi yang begitu 

pesat, lingkungan alam telah menghadapi berbagai tantangan serius yang 

diakibatkan oleh semakin ketatnya persaingan bisnis atau industri yang 

membuat perilaku para pebisnis mengabaikan lingkungan alam. Ekonomi 

yang terus berkembang memerlukan sumber daya alam yang semakin 

besar, sehingga dapat memicu permasalahan-permasalahn lingkungan. 

Semakin rumitnya isu lingkungan telah menjadikan perubahan iklim dan 

pemanasan global sebagai masalah global yang menarik perhatian 

bersama. Oleh karena itu, kesadaran tentang pentingnya melestarikan 

lingkungan semakin meningkat di berbagai lapisan masyarakat (Ria et al., 

2023).  

Dengan adanya isu lingkungan tersebut, masyarakat dan 

konsumen semakin mengharapkan perusahaan dan institusi keuangan, 

termasuk bank, untuk berperan dalam menjaga lingkungan. Perbankan 

sebagai salah satu sektor keuangan memiliki peran penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi dan perkembangan sosial. Oleh karena 

itu, perbankan saat ini perlu mengubah perilaku dan tindakan mereka 

dalam menanggapi peningkatan kesadaran global akan tantangan 

lingkungan (Hayati & Yulianto, 2020). 
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Salah satu langkah atau tindakan yang dapat dilakukan oleh bank 

adalah terkait konsep penerapan "Green Banking". Konsep green banking 

merupakan pendekatan di mana lembaga keuangan, termasuk bank, 

berkomitmen untuk mengintegrasikan praktik-praktik ramah lingkungan 

dalam operasi mereka, termasuk pembiayaan proyek-proyek yang 

berkelanjutan (Bukhari et al., 2020) . Dengan kata lain, hal tersebut 

menjadi terobosan dalam mempromosikan praktik ramah lingkungan 

melalui pengembangan teknologi dan opersional, dan perubahan kebiasaan 

nasabah dengan visi yang jelas tentang sustainability movement (Gunawan 

et al., 2022). Green banking berusaha untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan sambil meminimalkan dampak negatif 

terhadap lingkungan (Malik & Singh, 2022). 

Dalam situasi saat ini, adopsi green banking menjadi sangat 

penting bukan hanya untuk kelangsungan ekonomi tetapi juga untuk 

seluruh ekosistem. Selaras dengan penelitian (Muflih et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa adanya praktik-praktik peduli lingkungan yang 

dilakukan oleh perbankan syariah seperti green banking yang diterapkan 

dalam berbagai kegiatan seperti penghematan sumber daya, penggunaan 

teknologi, penyaluran pembiayaan ramah lingkungan, dan keterlibatan 

langsung dalam restorasi alam dapat membuat nasabah lebih cenderung 

mengadopsi praktik green banking tersebut, dan akan lebih antusias 

melalui keterlibatan mereka dalam melakukan transaksi. Temuan ini 

merupakan solusi untuk meningkatkan permintaan terhadap produk dan 
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sistem layanan perbankan Syariah, serta merupakan arah strategis untuk 

Pengembangan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals/SDG’s). 

Beberapa negara telah menerapkan regulasi lingkungan yang 

lebih ketat untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Hal ini 

menciptakan tekanan pada industri perbankan di Indonesia untuk 

beradaptasi dengan standar dan aturan baru yang berhubungan dengan 

praktik perbankan yang ramah lingkungan. Bank Indonesia (BI) telah 

mewajibkan semua bank di Indonesia untuk menerapkan praktik green 

banking, yaitu terdapat pada UU Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang mewajibkan 

semua kegiatan ekonomi untuk mematuhi mendorong kelestarian 

lingkungan dengan menjatuhkan sanksi pidana bagi pelanggar mulai dari 

denda hingga pencabutan izin lingkungan.1  

Selain itu, dedikasi Indonesia terhadap green banking, yang juga 

dikenal sebagai keuangan berkelanjutan menurut Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), dibuktikan dengan diperkenalkannya wacana keuangan 

berkelanjutan pada bulan Desember 2014,2 dan kerangka regulasi terkait 

penerapan green banking di Indonesia, yakni OJK mengeluarkan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 51/POJK.03/2017 tentang 

“penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, 

 
1 https://peraturan.bpk.go.id/Details/38771/uu-no-32-tahun-2009  
2 https://ojk.go.id/id/pages/keuangan-berkelanjutan.aspx  
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Gambar 1. 1 Bank yang Menerapkan Green Banking 

Emiten, dan Perusahaan Publik”. Ditegaskan pada pasal 2 ayat 1 bahwa 

“Seluruh LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik wajib menerapkan 

keuangan berkelanjutan dalam kegiatan usahanya”.  

Penerapan green banking di beberapa negara di dunia telah 

mengalami perkembangan pesat. Hanya sedikit negara berkembang yang 

juga mengadopsi konsep “Go Green” (Chen et al., 2022). Di Indonesia 

sendiri penerapan green banking masih terlalu minim bahkan hanya 

mampu diterapkan oleh bank-bank yang sudah masuk skala besar, 

Menurut laporan Katadata Insight Center (KIC) yang bertajuk Survei 

Persepsi Masyarakat Terhadap Produk Keuangan Berkelanjutan. Survei ini 

dilakukan pada 28 Maret-4 April 2022 yang melibatkan 3.105 responden 

yang tersebar di seluruh Indonesia (Katadata.co.id, 2022). 
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Berdasarkan gambar 1.1 menunjukkan bahwa saat ini hanya 

terdapat empat bank yang secara luas dianggap telah mengadopsi prinsip 

green banking. Bank Central Asia (BCA), sebuah bank swasta, menduduki 

peringkat teratas dengan 25,7% responden menganggapnya telah 

menerapkan green banking. Sementara itu, tiga bank milik negara 

(BUMN) mengikuti di belakang, yaitu BRI dengan persentase 23,7%, BNI 

12,6%, dan Bank Mandiri 12,1%. Sisanya, bank-bank lainnya memiliki 

tingkat persepsi sebagai pelaku green banking yang rendah, dengan 

persentase di bawah 2%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penerapan konsep green banking di Indonesia masih terbatas, bahkan 

hanya dapat dijalankan oleh bank-bank yang tergolong skala besar. Selain 

itu, dalam perbankan syariah sendiri, hanya Bank Syariah Indonesia (BSI) 

dan Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang telah menerapkan praktik 

green banking. 

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan salah satu bank syariah 

yang turut aktif dalam upaya penerapan praktik green banking. Langkah 

utama yang diambil oleh BSI yaitu melibatkan peningkatan pembiayaan 

mikro dan pembiayaan proyek ramah lingkungan, sambil secara bertahap 

mengadopsi teknologi digital dalam setiap aspek kegiatan operasionalnya. 

Laporan di bawah ini menyajikan laporan tahunan Bank Syariah Indonesia 

untuk tahun berjalan 2020-2022: 
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Tabel 1. 1 Laporan Tanggung Jawab Terhadap Lingkungan Hidup BSI 

 

Berdasarkan laporan pertanggung jawaban lingkungan Bank BSI, 

konsumsi listrik, bahan bakar, air, dan kertas telah meningkat pada tahun 

2022. Fokus utama dalam mewujudkan konsep perbankan berkelanjutan di 

Bank Syariah Indonesia adalah melaksanakan operasional yang 

mendukung keberlanjutan lingkungan dan menyediakan pembiayaan yang 

mendukung inisiatif lingkungan, dengan tujuan mengurangi emisi Gas 

Rumah Kaca (GRK). Bank Syariah Indonesia (BSI) berkomitmen secara 

aktif terlibat dalam segala usaha pelestarian lingkungan sebagai 

manifestasi konkret dari bentuk kepedulian perusahaan terhadap sosial. 

Namun, pelaksanaan kegiatan yang mendukung lingkungan, seperti 

penghematan energi air, listrik, dan penggunaan kertas, tampaknya belum 

optimal. 

Sementara itu, praktik green banking yang sudah diterapkan di 

BSI telah menunjukkan sejumlah komitmen penerapan pilar ESG 

(Environmental, Social, dan Governance) dalam bisnis dan 

operasionalnya. Sebagai contoh praktik green banking yang sudah 

diterapkan di BSI yaitu, program green campaign, yang mencakup 

Keterangan 
Tahun 

2021 2022 

Listrik 1.947.119 kWh 5.155.191 kWh 

BBM 96.625 L 97.672 L 

Air 800,25 m3 1.905 m3 

Kertas 4.228 rim 7.042 rim 
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beberapa aspek yaitu: 1) penggunaan teknologi ramah lingkungan dan 

energi terbarukan seperti panel surya, water treatment, dan penggunaan 

material hemat energi, 2) pemanfaatan kertas bekas, 3) pemanfaatan 

digitalisasi melalui e-document, 4) penggunaan Revers Vending Macine 

untuk daur ulang kemasan plastik, 5) pembangunan gedung kantor dengan 

konsep green building, dan 6) program kolaborasi BSI dengan plastic key 

dalam penggunaan Revers Vending Macine (RVM) di Gedung Wisma 

Mandiri 1 Thamrin plus  Image RVM.3 

Baru-baru ini, PT Bank Syariah Indonesia (BSI) telah memulai 

pembangunan gedung kantor baru bernama BSI Tower dengan konsep 

green building. Ini merupakan langkah untuk memperkuat bisnis bank 

tersebut. Pembangunan BSI Tower diharapkan akan memfasilitasi 

koordinasi yang lebih baik dan meningkatkan produktivitas. Gedung ini 

dibangun dengan konsep ramah lingkungan, dan menjadi bagian dari 

program yang telah direncanakan sejak awal oleh BSI. Pembangunan 

tersebut bukan pertama kalinya BSI menerapkan konsep green building, 

namun sudah dilakukan sebelumnya pembangunan gedung kantor di 

wilayah Aceh dengan konsep penggunaan panel surya untuk listrik dan 

konsep daur ulang air.4 

Implementasi konsep green banking sangat erat kaitannya dengan 

perkembangan teknologi. Institusi perbankan telah mengadopsi teknologi 

 
3https://ir.bankbsi.co.id/misc/SR/SR2021.pdf  
4https://www.liputan6.com/bisnis/read/5455332/gedung-landmark-bsi-berkonsep-green-building-
di-aceh-ditargetkan-rampung-2024  
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digital sebagai langkah awal dalam upaya mereka untuk mengurangi 

dampak lingkungan. Praktek green banking dapat diterapkan melalui 

beragam cara, seperti layanan perbankan online, internet banking, 

rekening giro berkelanjutan, pinjaman untuk proyek hijau, mobile banking, 

outlet perbankan elektronik, serta upaya konservasi energi yang 

mendukung proyek-proyek lingkungan (Gupta, 2015).  Sehingga, secara 

keseluruhan, dalam upaya mendorong penerapan green banking, teknologi 

memainkan peran sentral dalam menciptakan inovasi dan efisiensi yang 

membantu bank-bank mengurangi dampak lingkungan, sekaligus 

memperkuat keberlanjutan operasi perbankan di Indonesia (Zhang et al., 

2022). 

Ketika isu-isu lingkungan semakin mendesak, adopsi Green 

Banking Technology menjadi sangat penting bagi nasabah. Green Banking 

Technology merujuk pada penggunaan inovasi teknologi dalam sektor 

perbankan untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan 

mendorong praktik-praktik yang ramah lingkungan. Namun, seringkali 

nasabah hanya menggunakan layanan perbankan tanpa memperhatikan 

aspek-aspek lingkungan yang terkait (Bouteraa et al., 2022). 

Adopsi Green Banking Technology oleh nasabah memiliki dua 

tujuan utama. Pertama, yaitu tentang perubahan kebiasaan nasabah atau 

calon nasabah menuju praktik perbankan yang lebih berkelanjutan (Malik 

& Singh, 2022). Nasabah perlu menyadari bahwa setiap transaksi 

keuangan mereka memiliki dampak lingkungan, dan dengan mengadopsi 
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Green Banking Technology, mereka dapat secara aktif mengurangi jejak 

lingkungan mereka. Misalnya, dengan menggunakan layanan perbankan 

digital untuk melakukan transaksi, mereka dapat mengurangi penggunaan 

kertas dan energi yang diperlukan untuk operasi kantor fisik. 

Kedua, adopsi Green Banking Technology juga berfungsi sebagai 

bentuk edukasi tentang pentingnya praktik-praktik berkelanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui penggunaan teknologi yang ramah 

lingkungan, nasabah dapat memahami dampak positif yang dapat mereka 

buat terhadap lingkungan dengan memilih opsi perbankan yang lebih 

berkelanjutan (Rifat et al., 2016). Dengan demikian, Green Banking 

Technology tidak hanya tentang memberikan layanan yang ramah 

lingkungan, tetapi juga tentang meningkatkan kesadaran dan edukasi 

nasabah tentang pentingnya melibatkan diri dalam praktik-praktik yang 

mendukung keberlanjutan lingkungan. 

Dalam penerapan suatu teknologi akan selalu berkaitan dengan 

penerimaan pengguna. Penerimaan yang dimaksudkan adalah kemampuan 

sistem untuk memberikan analisis yang informatif kepada semua pihak 

yang terlibat. Terdapat banyak model yang dapat digunakan dalam 

mengukur penerimaan sistem informasi oleh pengguna, salah satunya yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah model TAM 3. TAM 3 

(Technology Acceptance Model 3) adalah sebuah kerangka kerja yang 

dirancang untuk mengukur penerimaan pengguna terhadap sistem 

teknologi informasi. Kerangka kerja ini dikembangkan dari TAM yang asli 
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dengan memasukkan variabel eksogen tambahan untuk persepsi kegunaan 

dan persepsi kemudahan penggunaan. Selain itu, TAM 3 mempelajari 

hubungan timbal balik antar konstruk, membentuk jaringan nomologis 

yang menjelaskan adopsi dan pemanfaatan teknologi informasi oleh 

individu. Dengan 17 konstruk yang saling berhubungan, Gambar 2.3 

mengilustrasikan kerangka kerja konseptual TAM 3. 

Penelitian ini mengadaptasi konstruk dari TAM 3 ke dalam 

konteks penerimaan dan penggunaan green banking technology. Meliputi 

variabel tentang persepsi kegunaan (perceived usefulness), persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use), dan niat perilaku 

(behavioral intention) dengan variabel pendukung kualitas hasil (output 

quality), hasil demonstrabilitas (result demonstrability), efikasi-diri 

penggunaan komputer (computer self-efficacy), dan persepsi kenyamanan 

(perceived enjoyment) (Venkatesh & Bala, 2008).  

Beberapa penelitian yang menggunakan model ini menemukan 

adanya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat nasabah dalam 

mengadopsi suatu sistem atau teknologi, seperti perceived usefulness 

(Navarro et al., 2021), perceived ease of use (Riza & Hafizi, 2019), output 

quality (Dary et al., 2022), result demonstrability (Hubert et al., 2019), 

computer self-efficacy (Ali et al., 2022), dan perceived enjoyment (Teo et 

al., 2019). Kemudian dalam penelitian lainnya juga menemukan beberapa 

faktor yang mempengaruhi niat dan adopsi nasabah terhadap digital 

banking, seperti perception of external control, computer self-efficacy, 
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output quality, result demonstrability, technology readiness, dan effort 

expectancy (Musyaffi et al., 2021; Nur Zaida et al., 2022). Namun, model 

TAM yang digunakan tidak memberikan penjelasan secara menyeluruh 

terkait faktor-faktor penentu perceived usefullness serta perceived ease of 

use sebagaimana yang terdapat pada model TAM 3.  

Berdasarkan literatur penelitian sebelumnya, banyak hasil 

penelitian yang telah dihasilkan, yang menunjukkan berbagai kemajuan 

dengan menggunakan variabel penelitian yang lebih sesuai dengan objek, 

fenomena, dan atribut demografis saat ini. Akibatnya, hal ini menciptakan 

celah (gap) yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Perbedaan penelitian 

ini terletak pada objek yang akan diteliti yaitu terkait green banking 

technology, serta penggunaan model TAM 3 sebagai pendekatan dalam 

mengukur adopsi nasabah dalam menggunakan green banking technology. 

Penulis juga membatasi permasalahan yang akan dibahas dengan 

kaitannya terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi nasabah 

dalam menggunakan green banking technology berdasarkan pendekatan 

TAM 3, yaitu hanya mengambil sampel di D.I Yogyakarta dengan target 

responden nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) yang menerapkan green 

banking technology.  

Pemilihan D.I. Yogyakarta sebagai lokasi penelitian didasarkan 

pada beberapa kondisi wilayah tersebut, yaitu berdasarkan laporan survei 

hasil kolaborasi Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) 

bersama Katadata Insight Center (KIC) yang bertajuk Status Literasi 
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Digital di Indonesia 2022 menunjukkan bahwa D.I. Yogyakarta meraih 

indeks literasi digital tertinggi Nasional pada 2022.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan laporan tersebut, tingkat literasi digital D.I. 

Yogyakarta pada tahun 2022 mencapai skor 3,64% dari total 110 

responden. Nilai tersebut sama dengan perolehan provinsi Kalimantan 

Barat yaitu sebesar 3,64% dari total 185 responden. Hal ini juga yang 

menjadikan alasan mengapa Yogyakarta tetap berada di peringkat pertama 

dan masih tetap seperti tahun sebelumnya.  

 
5https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/06/19/di-yogyakarta-raih-indeks-literasi-digital-
tertinggi-nasional-pada-2022 
 

Tabel 1. 2 Indeks Literasi Digital Tertinggi di Indonesia (2021-2022) 

Peringkat 
Tahun 2022 Tahun 2021 

Provinsi Indeks Provinsi Indeks 

1 D.I. Yogyakarta 3,64 D.I. Yogyakarta 3,71 

2 Kalimantan Barat 3,64 Kep. Riau 3,68 

3 
Kalimantan 
Timur 

3,62 
Kalimantan 
Timur 

3,62 

4 Papua Barat 3,62 Sumatra Barat 3,61 

5 Jawa Tengah 3,61 Gorontalo 3,61 

6 
Kalimantan 
Tengah 

3,60 Papua Barat 3,61 

7 Jawa Barat 3,60 
Nusa Tenggara 
Timur 

3,60 

8 DKI Jakarta 3,59 Kalimantan Barat 3,58 

9 Kep. Riau 3,59 Aceh 3,57 

10 Jawa Timur 3,58 Kalimantan Utara 3,57 
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat di Yogyakarta 

memiliki akses yang baik terhadap teknologi informasi dan komunikasi, 

sehingga mencerminkan kesiapan dalam mengadopsi suatu teknologi, 

termasuk dalam konteks penggunaan layanan green banking technology 

yang cenderung memerlukan pemahaman dan akses digital yang baik. 

Selain itu, pemilihan D.I. Yogyakarta sebagai lokasi penelitian juga 

didorong oleh isu sampah yang dikabarkan oleh Dinas Lingkungan Hidup 

D.I. Yogyakarta menjadi isu prioritas nomor 1 dari 7 isu lingkungan hidup 

di D.I. Yogyakarta. Isu ini dinilai memiliki skor tertinggi dalam 6 

parameter.6 Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek 

teknologi semata, tetapi juga mencoba untuk mengaitkan praktik green 

banking technology dengan solusi terhadap permasalahan lingkungan 

setempat, khususnya dalam pengelolaan sampah di D.I. Yogyakarta.  

Secara khusus praktik Green Banking Technology, selain 

bermanfaat bagi lingkungan, juga memberikan manfaat bagi nasabah. 

Adopsi Green Banking Technology oleh nasabah menjadi esensial dalam 

menghadapi tantangan lingkungan global saat ini. Namun, perlu 

ditekankan bahwa meskipun bank bisa mengenalkan langkah-langkah dan 

praktik perbankan berkelanjutan, nasabah juga harus turut serta dalam 

memepercepat transisi menuju praktik keuangan yang berkelanjutan.  

 
6https://kumparan.com/pandangan-jogja/sampah-jadi-masalah-lingkungan-nomor-1-di-yogya-
ngalahin-masalah-air-20r3Teb2oKy/4 
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Meskipun demikian, penting untuk diakui bahwa sebagian besar 

nasabah mungkin hanya memiliki pemahaman yang terbatas tentang Green 

Banking Technology dan dampaknya. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

dari pihak perbankan untuk memberikan edukasi yang lebih luas kepada 

nasabah tentang manfaat dan pentingnya adopsi Green Banking 

Technology. Hal ni dapat dilakukan dengan memberikan edukasi kepada 

nasabah, serta menyediakan informasi yang mudah diakses tentang fitur-

fitur dan keuntungan praktik perbankan yang berkelanjutan. Dengan 

demikian, nasabah dapat lebih berperan aktif dalam mendukung perubahan 

menuju perbankan yang lebih hijau. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini akan menguji dan 

menganalisis konstruk pada model TAM 3 yang bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman lebih dalam terkait “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Adopsi Nasabah dalam Menggunakan Green Banking 

Technology”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

permasalahan pada penelitian ini antara lain: 

1. Apakah terdapat anteseden penggunaan Green Banking Technology 

diluar model TAM? 

2. Apakah Output Quality berpengaruh terhadap Perceived Usefulness 

dalam menggunakan Green Banking Technology? 
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3. Apakah Result Demonstrability berpengaruh terhadap Perceived 

Usefulness dalam menggunakan Green Banking Technology? 

4. Apakah Computer Self-Efficacy berpengaruh terhadap Perceived Ease 

of Use dalam menggunakan Green Banking Technology? 

5. Apakah Perceived Enjoyment berpengaruh terhadap Perceived Ease of 

Use dalam menggunakan Green Banking Technology? 

6. Apakah Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap Perceived 

Usefulness dalam menggunakan Green Banking Technology? 

7. Apakah Perceived Usefulness berpengaruh terhadap Behavioral 

Intention dalam menggunakan Green Banking Technology? 

8. Apakah Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap Behavioral 

Intention dalam menggunakan Green Banking Technology? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

dilakukan antara lain: 

1. Untuk mengetahui anteseden penggunaan Green Banking Technology 

diluar model TAM. 

2. Untuk menguji pengaruh Output Quality terhadap Perceived Usefulness 

dalam menggunakan Green Banking Technology. 

3. Untuk menguji pengaruh Result Demonstrability terhadap Perceived 

Usefulness dalam menggunakan Green Banking Technology. 

4. Untuk menguji pengaruh Computer Self-Efficacy terhadap Perceived 

Ease of Use dalam menggunakan Green Banking Technology. 
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5. Untuk menguji pengaruh Perceived Enjoyment terhadap Perceived Ease 

of Use dalam menggunakan Green Banking Technology. 

6. Untuk menguji pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Perceived 

Usefulness dalam menggunakan Green Banking Technology. 

7. Untuk menguji pengaruh Perceived Usefulness terhadap Behavioral 

Intention dalam menggunakan Green Banking Technology. 

8. Untuk menguji pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Behavioral 

Intention dalam menggunakan Green Banking Technology. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, diantaranya yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman didalam 

bidang pemasaran, serta dapat menjadi wadah bagi penulis untuk 

menuangkan teori-teori dan menjadi wadah pengembangan landsan 

berfikir yang dikuatkan berdasarkan argumentasi dan data. 

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan bisa bermafaat untuk 

dikembangkan, karena penelitian ini masih terdapat banyak sekali 

kekurangan yang diperlukan penyempurnaan kembali. Serta 

diharapakan hasil penelitian ini bisa memperluas pengetahuan terkait 
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faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi nasabah dalam 

menggunakan Green Banking Technology. 

c. Bagi Bank Syariah 

Sebagai Kontribusi terhadap peningkatan produktivitas 

terkait pengembangan kegiatan usaha Bank, Khususnya dalam 

meningkatkan niat perilaku nasabah dalam menggunakan Green 

Banking Technology serta dalam rangka menciptakan mitra kerja 

secara baik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Pembaca (Masyarakat) 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan atau informasi 

terkait perbankan syariah, dan layanan-layanan yang tersedia. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pemahaman serta memperjelas pembahasan 

dalam penelitian ini, maka penulis akan menyusun sistematika 

pembahasan. Secara umum, penelitian ini terbagi menjadi lima bab 

pembahasan sebagai berikut:   

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab pertama berisi tentang deskripsi penelitian secara 

umum dalam bentuk sub bab yang meliputi penjelasan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.  



18 

 
 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab dua berisi penjelasan teori yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. Bab ini terdari beberapa sub bab yaitu, 

landasan teori, kajian pustaka, pengembangan hipotesis dan 

kerangka teoritik.  

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab tiga berisi penjelasan metode penelitian yang terdiri 

dari sub bab, antara lain jenis penelitian, data dan sumber 

data, populasi dan sampel, definisi operasional variabel, 

dan teknik analisis data.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab empat menguraikan tentang hasil dari penelitian. Bab 

ini terdiri dari sub bab yang berisi gambaran umum objek 

penelitian, menjelaskan hasil analisis data penelitian dan 

pembahasan penelitian.  

BAB V  PENUTUP 

Bab lima ini berisi kesimpulan, implikasi, keterbatasan 

penelitian dan saran yang dapat diberikan kepada penelitian 

selanjutnyas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis statistik deskriptif terkait tingkat penilaian responden 

terhadap semua variabel dalam penelitian ini yaitu, Output Quality, 

Result Demonstrability, Computer Self-Efficacy, Perceived Enjoyment, 

Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, dan Behavioral Intention 

termasuk dalam kriteria baik. Hal ini mengindikasikan bahwa secara 

keseluruhan tingkat penerimaan Nasabah BSI terhadap Green Banking 

Technology di D.I. Yogyakarta adalah baik. 

2. Studi pertama dalam penelitian ini merupakan hasil analisis perntanyaan 

terbuka (open question) yang dapat memberikan pemahaman tentang 

faktor-faktor lain yang berpotensi mempengaruhi adopsi nasabah dalam 

menggunakan Green Banking Technology diluar model TAM 3.  

3. Studi kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semua hipotesis 

yang diajukan didukung atau diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 

Output Quality, Result Demonstrability, dan Perceived Ease Of Use 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived Usefulness, 

kemudian Computer Self-Efficacy dan Perceived Enjoyment memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived Ease Of Use, serta 

Perceived Usefulness dan Perceived Ease Of Use memiliki pengaruh 
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positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention dalam menggunakan 

atau mengadopsi Green Banking Technology. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, juga dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini telah memberikan implikasi atau kontribusi sebagai berikut: 

1. Secara Teori, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan 

model perilaku konsumen, terutama dalam konteks niat perilaku dalam 

menggunakan Green Banking Technology. Dengan memperluas 

fenomena menarik yang terjadi dan memberikan wawasan yang berguna 

bagi perspektif akademis, terutama dalam studi ekonomi islam. Kebaruan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan model penerimaan TAM 3. 

Selanjutnya, studi pertama dalam penelitian ini, memberikan kontribusi 

pada literatur yang ada. Penelitian ini memungkinkan kita memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi niat dan perilaku nasabah dalam 

menggunakan Green Banking Technology. 

2. Secara praktis, hasil penelitian menujukkan bahwa semua hipotesis yang 

diajukan diterima, hal ini memberikan kontribusi bagi BSI ataupun 

penyedia layanan Green Banking Technology lainnya agar 

mempertimbangkan faktor-faktor yang terdapat dalam penelitian ini, 

meliputi:  

a. Terkait Output Quality, Bank perlu memastikan bahwa layanan yang 

disediakan memiliki kualitas yang tinggi, seperti transaksi yang 

akurat, cepat, dan aman, untuk meningkatkan adopsi oleh pengguna.  



154 

 
 

b. Terkait Result Demonstrability, Bank perlu menyediakan bukti atau 

informasi yang jelas tentang hasil yang bisa dicapai melalui 

penggunaan Green Banking Technology, seperti efisiensi dalam 

pengelolaan keuangan atau kontribusi terhadap pelestarian 

lingkungan.  

c. Terkait Computer Self-Efficacy, Bank perlu memperhatikan tingkat 

keterampilan dan keyakinan pengguna dalam menggunakan 

teknologi, serta menyediakan dukungan dan pelatihan yang 

diperlukan untuk meningkatkan self-efficacy mereka. 

d. Terkait Perceived Enjoyment, Bank perlu merancang antarmuka dan 

fitur-fitur yang menarik dan menyenangkan bagi pengguna, serta 

meningkatkan pengalaman pengguna melalui inovasi dan 

peningkatan konten yang relevan.  

e. Terkait Perceived Usefulness, Bank perlu menekankan manfaat 

konkret yang diberikan oleh layanan tersebut, seperti penghematan 

waktu, biaya, atau dampak positif terhadap lingkungan 

f. Terkait Perceived Ease Of Use, Bank perlu memastikan bahwa 

antarmuka dan proses penggunaan layanan tersebut intuitif, mudah 

dipahami, dan tidak memerlukan usaha yang berlebihan dari 

pengguna. 

g. Terkait Behavioral Intention, Bank perlu memperhatikan faktor-

faktor ini dalam merancang strategi pemasaran dan komunikasi 
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untuk meningkatkan niat perilaku pengguna dalam mengadopsi 

Green Banking Technology. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam setiap penelitian, tentu akan mengalami kendala dan tantangan 

yang kemudian akan menjadi keterbatasan pada penelitian tersebut. Adapun 

beberapa keterbatasan dari penelitian ini meliputi: 

1. Walaupun penelitian ini telah memenuhi kaidah penentuan sampel, tetapi 

penelitian ini belum mampu mendapatkan sampel secara merata dan 

hanya mencakup sampel minimal penelitian sehingga menyebabkan 

terjadinya keterbatasan ketika pengolahan dan pembahasan data. 

2. Cakupan pengambilan sampel dan populasi penelitian kecil, yaitu hanya 

di D.I. Yogyakarta dan hanya nasabah BSI. 

3. Penelitian ini menggunakan model penerimaan TAM 3 untuk mengukur 

adopsi nasabah dalam menggunakan Green Banking Technology. 

Namun, dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa konstruk 

sehingga masih ada konstruk lain yang tidak digunakan dalam penelitian 

ini. 

5.4 Saran 

Setelah melalui pengujian data dan diperoleh kesimpulan serta 

keterbatasan penelitian, peneliti memberikan beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya. Yaitu sebagai berikut: 
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1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan memperbanyak sampel 

dan memperhatikan penyebaran kuesioner agar sampel dapat mewakili 

keseluruhan populasi. 

2. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan pengambilan sampel 

dan populasi penelitian. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan dan mengembangkan model 

TAM 3, sehingga muncul sudut pandang baru mengenai objek yang 

diteliti.
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